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Abstrak—Sejarah pertanian adalah bagian dari sejarah
kebudayaan manusia. Di Indonesia pertanian hingga saat ini
masih dinilai sebagai sektor penggerak perekonomian yang
penting dan terbukti memiliki ketahanan yang paling tinggi pada
saat terjadi dan pasca periode krisis ekonomi maupun Krisis
moneter sejak awal 1997. Namun dewasa ini minat masyarakat
pada sektor pertanian semakin menurun dan menyebabkan
penurunan jumlah lahan pertanian dan tenaga kerja untuk sektor
ini. Dengan adanya permasalahan ini dan berbagai dampak yang
ditimbulkan, dapat diprediksi bahwa Indonesia akan menghadapi
kemungkinan Kkrisis pangan dimasa depan. Berawal dari
keprihatinan penulis akan permasalahan tersebut, maka Tugas
Akhir ini dibuat dengan mengangkat isu dari bidang pertanian
yaitu fenomena Kkurangnya pengetahuan dan kepedulian
masyarakat pertanian Untuk
menyelesaikan isu ini diajukan usulan obyek berupa Resor
Agrikultur yang berlokasi di desa Jatiarjo, Pasuruan. Metode
yang digunakan dalam pembentukan konsep dan pemunculan
desain obyek adalah metode Engineering Design Process oleh
Michael J. French dan metode Metafora. Dengan menggunakan
kedua tersebut, diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan dari isu.

akan Kkondisi Indonesia.

metode resor ini

Kata Kunci— Pertanian, Resor, Jatiarjo, Engineering Design
Process, Metafora.

I. PENDAHULUAN

ERTANIAN di Indonesia hingga saat ini masih
Pdinilai sebagai sektor penggerak perekonomian yang
penting dan terbukti memiliki ketahanan yang paling

tinggi pada saat terjadi dan pasca periode krisis ekonomi
maupun krisis moneter sejak awal 1997. Kemudian
ketangguhan sektor pertanian sebagai fondasi pembangunan
ekonomi suatu negara juga telah dibuktikan oleh negara
tetangga seperti Thailand[1]. Namun demikian Indonesia
diprediksi akan menghadapi kemungkinan krisis pangan yang
cukup berat. Krisis ini disebabkan oleh memburuknya krisis
agraria. Indonesia harus memperluas areal lahan pertanian agar
mampu mengimbangi naiknya grafik konsumsi pangan
masyarakat. Masalahnya, pada saat ini ternyata sektor
pertanian sudah tidak lagi menjanjikan. Dari data BPS, dalam
waktu 10 tahun terakhir telah terjadi alih fungsi lahan sawah
seluas 80.000 ha per tahun[2]. Dalam jangka pendek, alih

fungsi memang belum terasakan dampaknya terhadap
ketahanan pangan. Namun, bila terus terjadi tanpa ada
langkah-langkah menghentikannya maka hal ini akan
mengganggu ketahanan pangan nasional[3].

Di samping itu, menurunnya jumlah tenaga kerja di sektor
pertanian juga menjadi ancaman yang nyata pada produktifitas
pertanian. Sehingga dapat diprediksi dalam waktu yang tidak
lama lagi, niscaya Indonesia akan mengalami krisis pangan
yang merupakan bentuk terburuk krisis agraria. Krisis ini
tentunya tidak hanya berimbas pada kehidupan kaum tani
sebagai kalangan yang paling menggantungkan hidupnya pada
sokongan sumber-sumber agraria. Krisis ini akan menimpa
seluruh rakyat Indonesia.

Petani menghadapi banyak permasalahan dalam perannya
menghasilkan bahan pangan. Selain permasalahan yang
muncul pada aspek budidaya, lahan (tanah) dan pengendalian
HPT (Hama dan Penyakit Terpadu), permasalahan petani dan
pertanian di Indonesia begitu kompleks baik yang kemudian
tergolong secara makro maupun mikro[2].

A. Isu dan Konteks Desain

Dari latar belakang yang telah disampaikan terlihat bahwa
petani menghadapi banyak permasalahan dalam perannya
menghasilkan bahan pangan. Dan oleh karena itu dibutuhkan
pihak lain untuk membantu petani dalam menyelesaikan
masalah tersebut. Secara makro dapat disimpulkan
permasalahan pertanian di Indonesia adalah banyak petani
yang berorientasi pada off farm. Pertanian off farm adalah
proses komersialisasi hasil-hasil budidaya pertanian, seperti
pedagang, pengepul dan lain-lain. Dan kebanyakan generasi
muda enggan menjadi petani, mayoritas umur petani saat ini
70 tahun dan yang berumur dibawah 30 tahun jumlahnya
sedikit. Kurangnya pengetahuan, kepedulian dan dukungan
masyarakat akan sektor pertanian adalah salah satu faktor
penyebab pertanian on farm(seluruh proses yang berhubungan
langsung dengan proses budidaya pertanian, seperti menyemai
bibit, mengawinkan hewan ternak, memupuk, memberi pakan
ternak, mengendalikan hama dan penyakit, panen dan lain-
lain) kurang diminati dan membuat generasi muda enggan
menjadi petani, sehingga menghambat sektor pertanian untuk
berkembang[4].

Dari permasalahan ini timbul pertanyaan, bagaimana arsitek
bekerja sama dengan petani dapat menggunakan ilmu dan
pengetahuan mereka untuk membantu pengembangan
pertanian[5].
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Dari uraian isyu maka usulan obyek arsitektural yang
diajukan adalah Resor Agrikultur[6]. Merupakan resor wisata
agrikultur yang memiliki hubungan langsung dengan pertanian
lokal dan menyediakan fasilitas wisata agrikultur seperti wisata
berkebun dan memetik buah. Selain itu resor ini juga
menggunakan produk-produk pertanian lokal dan juga
menyediakan fasilitas dimana pengunjung resor dapat membeli , ) o
produk-produk pertanian lokal. Diharapkan resor ini dapat %esa Jatlarjo
menjadi jembatan antara petani dengan masyarakat sehingga
masyarakat dapat lebih mengenal dan menaruh minat pada
bidang pertanian dan produk pertanian lokal. Dan dengan
begitu dapat mendorong peningkatan produksi dan
mengembangan pertanian lokal.

Gambar 1. Peta lokasi Desa Jatiarjo

B. Kriteria Desain

Secara keseluruhan kriteria dari obyek rancangan dijabarkan
sebagai berikut: BATAS-BATAS SITE
1. Desain resor haruslah sesuai tapak disekitarnya, dan lantai

dasarnya haruslah berdasar dari karakteristik garis

dari tapaknya
2. Desain resor haruslah merepresentasikan kekhasan lahan
dalam hal ini dengan cara memetaforakan Gunung Arjuna.
Lebih jauh, bentuk tersebut juga mengacu pada sejarah dari
tapaknya
3. Desain resor ini harus dapat memfasilitasi semua kegiatan
wisata dan edukasi pertanian

4. Desain hunian dalam resor haruslah terintegrasi dengan
lahan pertanian yang ada disekitarnya

5. Lokasi hunian pada umumnya terpisah dari masyarakat atau PERKEBUNAN
penduduk lokal, sehingga dampak negatif yang
ditimbulkannya  diharapkan terkontrol.  Selain itu
pencemaran sosial budaya yang ditimbulkan akan terdeteksi
sejak dini Gambar 2. Peta batas-batas lahan

Selain kriteria-kriteria yang telah dijabarkan diatas, karena

obyek arsitektural yang diajukan berupa hotel resor maka

kriteria desain harus mengacu pada ketentuan dan kriteria

klasifikasi hotel yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal

Pariwisata tahun 1995. Akan tetapi untuk jumlah kamar hotel

resor tidak diharuskan sesuai dengan golongan kelas hotel

asalkan seimbang dengan fasilitas penunjang. Hal ini

Tabel 1.
Kriteria dari klasifikasi hotel berbintang tiga
JENIS FASILITAS HOTEL BINTANG TIGA
Kamar Tidur Minimal 30 kamar
Suite Room 2 kamar
Luas Kamar 18 m2, 26 m?
Restoran, Bar Minimal 1 buah
Function Room Minimal 1 buah
Rekreasi Kolam Renang,
dan Olahraga ditambah 2 sarana lain
Ruang Sewa Perlu minimal 1 ruang
Lounge Wajib
Taman Perlu

Sumber: Keputusan Dirjen Pariwisata

berdasarkan Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Nomor. KM 3/HK 001/MKP/02.

Hotel resor ini ditetapkan akan mengacu pada kriteria dari
klasifikasi hotel berbintang tiga sebagai berikut:
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C. Tapak dan Lingkungan

Lokasi rancangan dapat memunculkan variasi bentuk
bangunan dan tapak yang Dberbeda karena adanya
pertimbangan-pertimbangan dari kondisi dan faktor-faktor
karakteristik lokasi[7]. Oleh karena itu dalam menentukan
lokasi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu kriteria-
kriteria agar sesuai dengan kebutuhan dari obyek rancang.
Resor ini merupakan resor yang mengutamakan pendidikan di
bidang agrikultur sebagai visinya dengan menyediakan
program-program wisata edukasi yang menyenangkan. Oleh
karena itu resor ini merupakan suatu bangunan pubik yang
disediakan bagi masyarakat luas, dan untuk itu dibutuhkan
lahan dengan efektifitas tinggi agar dapat mendukung segala
kegiatan dan  program dari resor ini. Dengan
mempertimbangkan hal tersebut maka untuk menentukan
lokasi lahan yang tepat untuk obyek ini maka kriteria yang
harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

* Mudah diakses

» Terdapat potensi wisata yang dapat dikembangkan

* Berada disekitar lahan pertanian

» Terdapat daya tarik wisata lain disekitar lahan

* Memiliki Iklim mikro yang mendukung untuk wisata
agrikultur

* Keadaan lingkungan sekitar yang mendukung, baik aspek
geografi, ekonomi dan sosial

* Lahan merupakan kawasan peruntukan pariwisata Gambar 3. Peta kontur lahan

Dan kemudian dari kriteria yang ada maka dipilihlah sebuah
lahan yang berlokasi di Desa Jatiarjo, Kecamatan Prigen,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur[8]. Sesuai dengan kriteria
yang dijelaskan sebelumnya, lahan ini memenuhi segala
kriteria tersebut[9].

Desa Jatiarjo berada di kaki Gunung Arjuna, dengan jarak
tempuh dua jam dari Surabaya dan satu jam dari Malang.
Lahan yang dipilih memiliki luasan 25.000 m?, berada di area
pedesaan Jatiarjo dengan batas-batas lahan yang sebagian
besar masih berupa hutan yaitu Taman Hutan Raya R. Soeryo.

Specify
Requirements
II. METODE .
A. Pendekatan Desain Brainstorm, Evaluate, |
Pendekatan desain dimulai dengan mencari solusi dari isu yang aad Chones Sokstion
telah dijelaskan yaitu kurangnya pengetahuan, kepedulian dan A l_ » 3&40:':'
dukungan masyarakat akan sektor pertanian. Dari isu tersebut Developand data, m:ke
muncul pertanyaan, bagaimana arsitek mendesain solusi ‘ Prototype Solution A design changes,
arsitektural untuk isu ini? ' tm
'

Di dalam implementasinya, pengetahuan, kepedulian dan
dukungan tidak dapat timbul dengan sendirinya, namun harus | Test Solution ¢
melalui pengenalan terlebih dahulu. Bagaimana cara
mengenalkan masyarakat dengan sektor pertanian? Salah
satunya yaitu dengan pengedukasian.

Edukasi yang seperti apakah yang kiranya efektif untuk kasus
ini? Hasil penelitian menunjukkan bahwa manusia belajar 10%
dari yang dibaca, 20% dari yang didengar, 30% dari yang
dilihat, 50% dari yang dilihat dan didengar, 70% dari yang
diucapkan, dan 90% dari yang diucapkan dan dikerjakan serta
95% dari apa yang diajarkan kepada orang lain (Dryden &
Voss, 2000). Artinya belajar paling efektif jika dilakukan Gambar 4. Skema metode engineering design process



JURNAL SAINS DAN SENI ITS Vol. 4, No.2, (2015) 2337-3520 (2301-928X Print)

secara aktif oleh individu tersebut. Selain itu pembelajaran
yang dilaksanakan haruslah dilakukan dengan tetap
memperhatikan suasana belajar yang menyenangkan. Mengapa
pembelajaran harus menyenangkan? Dryden dan Voss(2000)
mengatakan bahwa belajar akan efektif jika suasana
pembelajarannya menyenangkan. Seseorang yang secara aktif
mengkonstruksi  pengetahuannya memerlukan dukungan
suasana dan fasilitas belajar yang maksimal[10].

Dari uraian tersebut maka solusi arsitektural yang akan
didesain  haruslah  merupakan fasilitas belajar yang
menyenangkan dan dapat membuat individu berperan secara
aktif dalam proses pembelajaran. Maka solusi desain yang
terpikir adalah sebuah fasilitas wisata edukasi pertanian berupa
resor yang terintegrasi dengan lahan pertanian.

Selain itu resor ini haruslah menjadi fasilitas wisata edukasi
yang juga dapat merepresentasikan kekhasan daerah dari lahan
yang terpilih  nantinya. Untuk itu dalam upaya
merepresentasikan kekhasan lokal maka pendekatan desain
yang akan digunakan untuk mendesain resor agrikultur ini
adalah metafora, yaitu dengan memetaforakan kekhasan atau
sejarah dari lahan yang terpilih nanti.

B. Metode

Dalam mendesain resor ini digunakan dua jenis metode yaitu
engineering design process[11] untuk metode perencanaan
dan metafora[12] untuk metode perancangan.

Konsep perencanaan resor ini mengutamakan suasana alami
yang menonjolkan konsep kehidupan pertanian dan
pemanfaatan wisata alam yang ada disekitar resor. Dengan
menggunakan metode engineering design process diharapkan
resor ini mampu menjadi fasilitas edukasi untuk pertanian dan
menyediakan rekreasi yang menarik sebagai perhatian para
pengunjung.

Sedangkan konsep perancangan dari resor ini menggunakan

metode rancang metafora. Metafora merupakan gaya bahasa
dalam berarsitektur untuk membandingkan kesamaan suatu
sifat obyek dengan sifat obyek yang lain[12]. Metafora dalam
arsitektur mengibaratkan arsitektur sebagai sebuah bahasa
yang dapat mengandung sebuah pesan di dalamnya. Ketika
kata dan imaji tidak mampu lagi menyampaikan pesan,
arsitektur dalam bahasa metafora menjawabnya dengan
bentuk, ruang dan fungsi.
Jenis metafora yang digunakan dalam objek rancang ini adalah
metafora kombinasi, yaitu dengan mengambil beberapa sifat
dan karakter dari Gunung Arjuna. Karakteristik Gunung
Arjuna digunakan dalam pendekatan rancang ini untuk
menghadirkan tatanan bentuk, dan tampilan bangunan yang
dapat memunculkan kekhasan dari daerah dimana resor ini
akan dirancang.

SPECIFY REQUIREMENT ®

Meningkatkan pengetahuan &
minat akan pertanian

Wisata edukasi pertanian

HotelResor.
Tipe resor
Agricultural tourism resort
Lokasi

Terletak dikawasan wisata
-Terletak dikawasan pertanian

Mudah diakses Klasifikasi hotel bintang 3
g JENIS FASILITAS HOTELBINTANG TIGA
§ Kamar Tidur Minimal 30 kamar
§ Suite Room 2 kamar
T Luas Kamar 18 m?, 26 m?
-% Restoran, Bar Minimall buah
8| FunctionRoom Minimal1 buah
9
§ Rekreasidan Kolam Renang, ditambah 2
& Olahraga sarana lain
‘-f: Ruang Sewa Perlu minimal 1 ruang
w
-g Lounge Wajib H
J[ Taman Perly é

DEFINE THE PROBLEM
l"
Whatis the problem?
-Marginalisasi pertanian
-Exchange Farmer
PERTANIAN Who has the problem?
-Masyarakat Indonesia

Why is it important to solve?
-Prediksikrisis agraria

I .

Kurangnya pengetahuan dan minat masyarakat
akan kondisi pertanian Indonesia

Need?
Fasilitas belajar yang menyenangkan
HotelResor

Bagaimana Hotel Resort dapat membernkan
pengetahuan dan meningkatkan minat
masyarakat akan pertanian Indonesia?

BRAIN STROM, EVALUATE, & CHOOSE SOLUTION

Home stay Concept
Reallife experience

Culinary & Farm

Local guide Tour service

Desa Jatiarjo, Kec Prigen,
Kab_Pasuruan., Jawa Timur

Untuk Hotel Resor jumlah kamar tidak diharuskan
sesuaidengan golongan kelas hotel, halini
berdasarkan Keputusan Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Nomor. KM 3/HK 001/MKP/02

Fasilitas rekreasi dan olahraga,
-Kolam renang

-Sauna

-Observation deck

-Turwisata alam

Wisata pertanjan

-Persewaan sepeda

Gambar 5. Skema metode perencanaan menggunakan metode

engineering design process

G85
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III. HASIL

A. Konsep Desain

Konsep perencanaan dari resor ini menggunakan metoda
desain Engineering Design Process, yang kemudian dijelaskan
dalam skema karakteristik Gunung Arjuna.(Gambar 6)

Kemudian untuk konsep perancangan digunakan metode
metafora.Konsep yang ingin ditekankan dalam perancangan
resor ini adalah bagaimana menampilkan karakter Gunung
Arjuna yang sebenarnya. Hal pertama yang dilakukan adalah
dengan mendeskripsikan karakter-karakter yang ada pada
Gunung Arjuna. Dari berbagai karakter yang ada kemudian
akan diambil satu karakter yang akan ditekankan dalam desain
resor ini yaitu karakter alami dan hijau dari Gunung Arjuna.
Dan kemudian hal ini berusaha dicapai yaitu dengan
merancang arsitektur yang tidak mendominasi tapak melainkan
arsitektur yang mampu menyatu dengan tapak dan lingkungan
sekitarnya. Hal ini dicapai dengan desain bentukan bangunan
yang menyatu kontur lahan yang berada di kaki Gunung
Arjuna, sehingga bangunan ini diusahakan seminimal mungkin
menimbulkan ‘polusi visual ¢ bagi kealamian kaki Gunung
Arjuna.

Sejarah

Dinamai sesuai dengan nama
salah satu tokoh perwayangan
Pandawa yaitu Arjuna. Kata Arjuna
dalam bahasa sansekerta dapat
berarti putih, yang bersinar/
bercahaya

Agung

Tinggi

Mengerucut ke
atas

~ 4r 'u fafe)
Legenda /f- ./

Konon gunung arjung memiliki K
ketinggian hampir mencapai Alami
langit, namun karena suatu

peristiwa gunung ini terpotong.

Potongan gunung arjuna

dinamakan gunung wukir

Gambar 6. Skema penjabaran karakteristik Gunung Arjuna >
-

= L]
N Bl II 1!

B HHE

Gambar 7. Konsep metafora bangunan
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IV. KESIMPULAN

Dalam jurnal ini dijelaskan bagaimana proses mendesain
sebuah arsitektur untuk menyelesaikan permasalahan dari isu
yang ada di masyarakat yaitu kurangnya pengetahuan dan
minat masyarakat akan sektor pertanian. Dari isu tersebut
maka obyek arsitektural yang diusulkan adalah sebuah resor
agrikutur yang Dberlokasi di Desa Jatiarjo, Paruruan.
Diharapkan resor ini dapat menjadi jembatan antara petani dan
masyarakat sehingga masyarakat dapat lebih mengenal dan
menaruh minat pada sektor pertanian dan secara tidak
langsung menyelesaikan permasalahan dari isu.
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